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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Perbankan

2.1.1 Pengertian Bank

Bank secara estimologis berasal dari bahasa Italia, yaitu kata banca yang berarti bangku/tempat duduk. Bank disebut demikian karena pada abad pertengahan orang-orang yang memberikan pinjaman melakukan usahanya di atas bangku-bangku.

Menurut A. Abdurrahman (1998:1) mengartikan :

“Bank sebagai suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan, dan lain-lain”.
Menurut Thomas Suyatno (1990:1) mengartikan bahwa :

“Bank atau perbankan sebagai suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu-lintas pembayaran dan peredaran uang, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan kredit dengan modal sendiri atau orang lain, selain itu juga mengedarkan alat tukar baru dalam bentuk uang bank atau giral”.
Menurut Zaenal Arifin  (2002:12) menyatakan :

“Bank Syariah yaitu bank yang aktivitasnya, baik menghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil”

Dari berbagai pengertian bank menurut para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa bank pada pokoknya adalah suatu lembaga, badan usaha, atau organisasi yang menyelenggarakan jasa dalam lalu lintas uang. Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10/1998, yaitu “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

2.1.2 Klasifikasi Bank
Bank dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi, kepemilikan, status, dan  cara menentukan harga.

a. Fungsi

Bank Sentral

Bank sentral di Indonesia adalah Bank Indonesia, yang didirikan pada tahun 1953 dengan Undang-Undang Pokok Bank Indonesia No. 11 Tahun 1953. Sesuai pasal 1 ayat 1 UU No. 11 Tahun 1953 yang menyebutkan “Dengan nama ’Bank Indonesia’ didirikan suatu bank jang bermaksud menggantikan ‘De Javasche Bank NV’ dan bertindak sebagai Bank Sentral di Indonesia.”

Selanjutnya, undang-undang itu disempurnakan dengan Undang-undang No. 13 Tahun 1968 dan terakhir dengan UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Sentral.

Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
b. Kepemilikan

 Bank Umum Milik Negara
Bank Umum Milik Negara, lebih sering disebut bank pemerintah. Bank-bank yang pernah beroperasi, yaitu BRI, Bank Ekspor-Impor, BNI 1946, Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Pembangunan Indonesia, BPD, dan BTN.
Bank Umum Swasta
Bank umum swasta hanya dapat didirikan dan menjalankan usaha setelah mendapat izin dari menteri keuangan setelah mendengarkan pertimbangan-pertimbangan dari Bank Indonesia.
Bank Campuran
Bank campuran merupakan bank umum yang didirikan bersama-sama oleh satu atau lebih bank umum yang berkedudukan di Indonesia, didirikan dan dimiliki sepenuhnya oleh warga negara Indonesia atau Badan Hukum Indonesia dengan satu atau lebih bank yang berkedudukan di luar negeri.

c. Status

Status bank ditentukan dari kemampuannya dalam melayani masyarakat yaitu sebagai berikut :

1) Bank Devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi dengan pihak-pihak di luar negeri, misalnya transferi, inkaso, travellers cheque, letter of credit, dan transaksi lainnya.

2) Bank Nondevisa merupakan bank yang pelayanannya hanya dalam wilayah negara Republik Indonesia.
d. Cara Menentukan Harga (Pricing)
1) Bank konvensional adalah bank yang dalam operasionalnya menerapkan metode bunga, karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, menjadi kebiasaan, dan telah dipakai secara meluas dibandingkan dengan metode bagi hasil.

2) Bank syariah beroperasi tidak dengan menerapkan metode bunga, melainkan dengan metode bagi hasil dan penentuan biaya yang sesuai dengan syariah Islam.

2.1.3 Tujuan Bank
Sebagai lembaga komersil, bank memiliki tujuan sebagai berikut :

a. Jangka Pendek (Tactical Planning)

1) Memenuhi kebutuhan likuiditas wajib minimum bank (RR = reserve requirement) yang harus dilaporkan secara mingguan kepada Bank Indonesia. RR berguna untuk memenuhi penarikan dana, pemberian kredit, sebagai upaya preventif jika kalah kliring, dan untuk menjaga kredibilitas bank.

2) Memberikan pelayanan kepada nasabah secara maksimum.

3) Menanamkan dana dalam sekuritas.

b. Jangka Panjang (Strategic Planning)

1) Memperoleh laba maksimum.

2) Memaksimumkan nilai perusahaan (kekayaan bank).
2.2 Tinjauan Umum Tentang Bank Syariah
2.2.1 Pengertian Bank Syariah

Pengertian bank syariah atau bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadist.

Dalam tata caranya menjauhi praktik-praktik  yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.

Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh hubungan transaksinya, yaitu :

a. Efisiensi

Mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk memperoleh keuntungan sebesar mungkin.

b. Keadilan

Mengacu pada hubungan yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang matang atas proposional masukan dan keluarannya.

c. Kebersamaan

Mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling meningkatkan produktivitas.

2.2.2 Konsep Syariah

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan bathin.” (Lukman [31]:20).
Ayat di atas menegaskan bahwa segala yang ada di langit dan di bumi akan dapat mencukupi kebutuhan manusia. Selain itu, kepuasan dalam Islam tidak hanya terbatas pada benda-benda konkret (materi), tetapi juga tergantung pada sesuatu yang bersifat abstrak, seperti amal saleh yang dilakukan manusia. Oleh karena itu, perilaku ekonomi dalam Islam tidak didominasi oleh nilai alami yang dimiliki oleh setiap individu manusia, tetapi ada nilai di luar diri manusia yang kemudian membentuk perilaku ekonomi mereka. Perilaku ekonomi dalam Islam cenderung mendorong keinginan pelaku ekonomi sama dengan kebutuhannya yang dapat direalisasi dengan adanya nilai dan norma dalam akidah dan akhlak Islam.

Selanjutnya, prinsip-prinsip ekonomi Islam yang sering disebut dalam berbagai literatur ekonomi Islam, yaitu :

a. Hidup hemat dan tidak bermewah-mewah.

b. Menjalankan usaha-usaha yang halal.

c. Implementasi zakat.

d. Penghapusan/pelarangan riba.

e. Pelarangan maysir (judi/spekulasi)

2.2.3 Tujuan Bank Syariah

Bank syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank konvesional. Selain bertujuan meraih keuntungan sebagaimana layaknya bank konvesional pada umumnya, bank syariah juga bertujuan sebagai berikut :

a. Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi.

b. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses pembangunan karena keengganan sebagian masyarakat untuk  berhubungan dengan bank yang disebabkan oleh sikap menghindari bunga telah terjawab oleh bank syariah.

c. Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

d. Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroperasi, tumbuh, dan berkembang melebihi bank-bank dengan metode lain.

2.3 Tinjauan Umum Pembiayaan
2.3.1 Pengertian Pembiayaan

Menurut  Ascarya (2007:212) menyatakan bahwa :
“Pembiayaan adalah bentuk akad ketika bank syariah sebagai shahibul mal memberikan pembiyaan kepada mudharib antara lain, yaitu lembaga keuangan syariah atau LKS (BPRS, BMT, atau Koperasi Syariah), yang kemudian menyalurkan pembiayaan dengan akad murabahah kepada nasabah.”
Pada umumnya LKS ini memberikan pembiayaan untuk aneka barang (consumer goods), seperti untuk pembelian sepeda motor.


Pada pembiayaan dengan akad mudharabah wal murabahah merupakan two step financing ketika financier atau shahibul mal pertama (bank syariah) memberikan pembiayaan kepada intermediate financier atau shahibul mal antara (LKS) dengan akad mudharabah. Kemudian, intermediate financier menyalurkan pembiayaan kepada nasabah dengan akad murabahah. Bank syariah berbagi hasil dengan LKS, sedangkan LKS berjual beli dengan nasabah. Bank syariah akan memperoleh porsi bagi hasil apabila LKS menghasilkan keuntungan, sedangkan LKS akan memperoleh marjin keuntungan dari hasil jual belinya dengan nasabah.
Untuk lebih jelasnya skema akad pembiayaan dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2.1
Skema Pembiayaan Mudharabah wal Murabahah
2.3.2 Jenis-Jenis Pembiayaan pada Bank Islam
Bank syariah menyalurkan dana yang telah diperolehnya dengan mengeluarkan produk-produk berikut ini.

a. Pembiayaan untuk berbagai kegiatan investasi berdasarkan bagi hasil.
a) Pembiayaan investasi bagi hasil mudarabah
Mudarabah atau penanaman modal adalah penyerahan modal uang kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapatkan persentase keuntungan.

b) Pembiayaan bagi hasil musyarakah

Musyarakah merupakan akad bagi hasil ketika dua atau lebih pemgusaha pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha baru atau yang sudah berjalan.

b. Pembiayaan untuk berbagai kegiatan perdagangan

a) Pembiayaan perdagangan murabahah
Hubungan bank syariah dan nasabah dengan menjual sesuatu barang dengan harga modal ditambah dengan laba menurut kesepakatan.

b) Pembiayaan perdagangan al-baiu bithamana ajil

Akad jual beli murabahah ketika pembayaran dilakukan secara tangguh dan dicicil dalam jangka waktu panjang, sehingga disebut juga kredit murabahah jangka panjang.

c. Pembiayaan pengadaan barang untuk disewakan atau disewa-belikan 

a) Sewa guna usaha atau disebut al ijarah

Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Jadi, hakikatnya ijarah adalah penjualan manfaat.
b) Sewa beli atau disebut ijarah muntahiya bittamlik

Transaksi sewa dengan perjanjian untuk menjual atau menghibahkan objek sewa di akhir periode sehingga transaksi ini diakhiri dengan alih kepemilikan objek sewa.

d. Pemberian pinjaman tunai untuk kebajikan (al qardhul hasan) tanpa dikenakan biaya apa pun, kecuali biaya administrasi berupa segala biaya yang diperlukan untuk sahnya perjanjian utang seperti bea materai, biaya akte notaris, biaya studi kelayakan, dan sebagainya. Dari pembiayaan al qardhul hasan, bank akan menerima kembali biaya-biaya administrasi tanpa mengambil keuntungan.

2.3.3 Akad Pembiayaan Bai’  Bithaman Ajil (BBA)
Jual beli (BBA) adalah jual beli tangguh dan bukan jual beli spot (bai’ = jual beli, thaman = harga, ajil = penangguhan) sehingga BBA termasuk dalam kategori perdagangan dan perniagaan yang dibolehkan syariah. Oleh karena itu, keuntungan dari jual beli BBA halal, sedangkan keuntungan dari pemberian pinjaman adalah riba yang diharamkan oleh syariah.
Pada jual beli BBA, ada empat langkah proses yang dilakukan.

a. Nasabah mengidentifikasi aset, misalkan aset X yang ingin dimiliki atau dibeli.

b. Bank membelikan aset yang diinginkan nasabah dari pemilik aset X

c. Bank menjual aset X tersebut kepada nasabah dengan harga jual sama dengan harga perolehan ditambah marjin keuntungan yang diinginkan bank.

d. Nasabah membayar harga aset X yang disepakati dengan cicilan sesuai kesepakatan pula.

Sampai di sini akad BBA masih memenuhi syarat syariah karena ketiga unsur ‘Iwad ada dalam transaksi ini.
2.4 Profitabilitas
2.4.1 Pengertian Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana kemampuan sebuah perusahaan untuk mencapai profitabilitas yang diharapkan. Hal ini, dapat diketahui dengan beberapa rumus sebagai berikut :

1. Margin Laba (profit margin) = 
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Angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.

2. Asset Turn Over  = 
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Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar meraih laba. 
3. Return On Invesment = 
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Rasio ini menunjukkan berapa % diperoleh laba bersih bila diukur dari pemilik modal.
4. Return on Total Assets = 
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Rasio ini menunjukkan berapa %  diperoleh laba bersih perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.
5. Basic Earning Power= 
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total aktiva.
6. Earning per Share = 
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Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar saham menghasilkan laba.
7. Contribution Margin = 
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya.
Manajemen profitabilitas merupakan perencanaan pengukuran dan kontrol, interprestasi perkembangan organisasi layanan dan hubungan jumlah rekening. Manajemen profitabilitas merupakan suatu proses manajemen bukan semata-mata masalah akuntansi atau prosedur analisa, oleh karena itu profitabilitas tidak boleh hanya dilaporkan tetapi direncanakan, diukur dan diinterprestasikan.

Yang dimaksud dengan merencanakan adalah usaha-usaha yang ditujukan untuk mencapai tujuan perusahaan, pengukuran, kemajuan-kemajuan, rencana yang sesuai antara penghasilan yang diterima dan pengeluaran serta penafsiran perkembangan perusahaan.

Menurut Payne “ Management Practice : Probability Banking’s Next Generation “ ( 2002 : http://www.m.piweb.com/plan/ng.html ). Profitabilitas bank dapat diukur dengan 3 (tiga) cara, yaitu :

a. Melalui organisasi

b. Melalui produk dan jasa

c. Melalui rekening

Ada 2 (dua) macam rentabilitas, yaitu :

1. Rentabilitas Usaha.

Manajemen perlu mengetahuidan mengukur kemampuan perusahaan yang dipimpinnya dalam menghasilkan laba dari usaha pokok perusahaan tersebut dengan menggunakan Modal Asing (modal luar), dengan menghitung keikutsertaan modal pemilik dan tidak menganggap adanya investasi Extern.
2. Rentabilitas Modal Pemilik.

Pengukuran rentabilitas modal pemilik perlu dilakukan manajemen dengan maksud agar dapat diketahui apakah rentabilitasnya tidak lebih rendah dari suku bunga deposito yang berlaku.
2.4.2
Strategi Meningkatkan Profitabilitas
Agar sebuah bank dapat meningkatkan profitabilitas, maka bank tersebut harus mempunya strategi untuk meningkatkan profitabilitas. Dalam membuat strategi bank tersebut harus menentukan secara khusus kebijakan operasional dan keuangannya. Dalam menentukan strategi tersebut melibatkan unit-unit organisasi, lini produk, dan nasabah (pelanggan) yang berkaitan satu dengan yang lainnya didalam operasi suatu bank.
2.4.3 Tujuan Memperoleh Profitabilitas.

Adapun tujuan dari pada memperoleh profitabilitas adalah sebagai berikut:

1. Profitabilitas merupakan dorongan utama agar bank tetap memperoleh keuntungan.

2. Agar bank tetap berkembang.

3. Untuk kesejahteraan seluruh karyawan-karyawan bank.

4. Untuk kesejahteraan masyarakat pengguna bank tersebut.

5. Untuk membantu kelancaran pembangunan nasional.
2.5 Hubungan Pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil (BBA) dengan Profitabilitas
Pada umumnya tujuan utama suatu perusahaan adalah mendapatkan laba sebesar-besarnya. Untuk itu, suatu lembaga keuangan syariah mengeluarkan suatu produk yang memenuhi syarat dari transaksi ekonomi, yaitu ‘iwad. ‘Iwad dapat dipahami sebagai equivalen countervalue yang berupa resiko (Ghurmi), kerja dan usaha (Kasb), dan tanggung jawab (Daman). Semua transaksi perniagaan untuk mendapatkan keuntungan harus memenuhi kaidah ini. Hal ini, dapat dilihat dari tata cara pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil (BBA) yang memenuhi dari syarat ‘Iwad. Sehingga apabila kebutuhan pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil pada masyarakat semakin meningkat maka keuntungan yang didapat dari hasil pembiayaan akan meningkat pula begitu juga sebaliknya apabila kebutuhan pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil semakin turun maka keuntungan yang diperoleh akan menurun.
Dari pernyataan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendapatan/keuntungan yang diperoleh dari suatu pembiayaan yang salah satunya adalah Bai’ Bithaman Ajil. Pendapatan pembiayaan Bai’ Bithaman Ajil ini akan mempengaruhi laba pendapatan bagi PT Bank Muamalat Indonesia Jakarta atau dengan kata lain tingkat profitabilitasnya. Dengan demikian maka tingkat profitabilitas suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh suatu kegiatan pembiayaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Engkos Sadrah (2004:173) :
“Pada Bank Syariah pendapatan bank sangat ditentukan oleh tingkat keuntungan usaha nasabah (pada pinjaman dengan ‘aqad mudharabah dan musyarakah) dan hasil tawar-menawar dalam menentukan mark-up jual beli antara bank dengan nasabah (pada aqad bai’ bithaman ajil, murabahah dan bai salam). Keuntungan bank Syariah bisa berfluktuasi sejalan dengan hasil usahanya dengan real.”
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